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ABSTRAK
Dionisara, 2024. EVALUASI SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PADA GEDUNG UNP
HOTEL AND CONVENTION CENTER DI UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Kebakaran adalah suatu kejadian di mana materi atau bahan terbakar,
melepaskan panas dan cahaya yang dapat menyebabkan kerugian fisik serta
kerugian jiwa dan moral. Salah satu cara untuk mencegah dan mengendalikan
kebakaran adalah dengan menggunakan sistem perlindungan kebakaran. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan memeriksa apakah kelengkapan
serta penempatan sistem proteksi kebakaran di Gedung UNP Hotel and Convention
Center sesuai Permen PUPR No. 26/PRT/M/2008 dan Nilai Keandalan Sistem
Keselamatan Bangunan (NKSKB) pada Pd-T-11-2005-C.

Penelitian ini memilih metode deskriptif-kuantitatif yang mencakup
wawancara, studi pustaka, dan observasi lapangan dengan standar acuan yang
digunakan adalah Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB) pada Pd-
T-11-2005-C yang melibatkan penggunaan check-list sebagai alat ukur untuk
menilai kelayakan sistem proteksi kebakaran di bangunan gedung. Diperoleh hasil
keseluruhan penilaian kondisi sistem proteksi bangunan Gedung UNP Hotel and
Convention Center adalah sebesar 84,03%. Terdiri dari nilai kelengkapan tapak
sebesar 21,35%, nilai sarana penyelamatan sebesar 25%, sarana proteksi aktif
sebesar 13,34% dan nilai sarana proteksi pasif sebesar 24,34%.

Sistem keselamatan kebakaran pada Gedung UNP Hotel and Convention
Center termasuk kategori baik yang dapat ditingkatkan dengan melakukan
pemeriksaan secara berkala, perawatan/pemeliharaan berkala, serta perbaikan

berkala.

Kata kunci: Kebakaran, sistem proteksi kebakaran, Nilai Keandalan Sistem

Keselamatan Bangunan (NKSKB)
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UNDANG-
UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 24 TAHUN 2007 TENTANG
PENANGGULANGAN BENCANA, 2007).

Bencana dapat terjadi secara tiba-tiba dan tidak terduga, menciptakan
situasi darurat yang memerlukan respons cepat dan efektif. Secara umum,
bencana dapat dikategorikan menjadi bencana alam dan bencana non-alam.
Bencana alam mencakup fenomena alam seperti gempa bumi, banijir, letusan
gunung berapi, dan badai, yang terjadi akibat proses alam yang ekstrem. Di
sisi lain, bencana non-alam adalah kejadian yang dipicu oleh aktivitas
manusia atau kegagalan teknis, seperti kecelakaan industri, tumpahan bahan
kimia, dan kebakaran. Kebakaran salah satu salah satu jenis bencana
nonalam yang sering kali disebabkan oleh kelalaian manusia, kerusakan
peralatan listrik, atau kecelakaan kerja. Kebakaran ini bisa menyebar dengan
cepat, mengakibatkan kerugian material yang besar, serta menimbulkan
ancaman serius terhadap keselamatan jiwa manusia.

Kebakaran adalah suatu kejadian di mana materi atau bahan terbakar,
melepaskan panas dan cahaya (Murti & Al Kokoh, 2021). Proses ini
melibatkan tiga elemen utama yang dikenal sebagai "Trik Api," yaitu bahan
bakar, oksigen, dan sumber panas. Ketika ketiga elemen ini bersatu, terjadi
reaksi kimia yang menghasilkan pembakaran. Kebakaran dapat terjadi di
berbagai lingkungan, menyebabkan kerugian terhadap properti, lingkungan,
dan kehidupan di Bumi. Berikut data kebakaran yang terjadi di Indonesia per

19 Juli 2023.



Jumlah Kebakaran di Indonesia
(September 2018 - Juli 2023%)
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Gambar 1. 1 Data Jumlah Kebakaran di Indonesia
(Sumber: POLRI, 2023)

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung, bangunan gedung adalah wujud fisik hasil
pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian
atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang
berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk
hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan
sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. Insiden kebakaran gedung di
Indonesia mencerminkan tingginya risiko yang dihadapi oleh berbagai
fasilitas, baik itu kantor maupun tempat tinggal yang memiliki struktur tinggi.
Kejadian kebakaran seperti ini dapat menimbulkan kerugian besar,
melibatkan nyawa, harta benda, dan lingkungan sekitar. Faktor penyebabnya
bervariasi, mulai dari korsleting listrik hingga kurangnya manajemen bahan
mudah terbakar.

Pada tanggal 4 November 2023 telah terjadi kebakaran di Mess
Fakultas llImu Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri Padang (UNP) Kampus
Cabang Il yang disebabkan oleh hubungan pendek arus listrik (korsleting).
Dampak dari kejadian kebakaran ini adalah rusaknya kesembilan kamar di

lantai dua beserta peralatannya, termasuk 72 tempat tidur, sembilan unit AC,



18 lemari kayu, 18 kursi, dan sembilan meja. Meskipun diperkirakan kerugian
mencapai lebih kurang Rp. 2 miliar, beruntungnya tidak ada korban jiwa
(Afrianto, 2023).

Kebakaran bangunan dapat menyebabkan kerugian fisik serta kerugian
jiwa dan moral. Salah satu cara untuk mencegah dan mengendalikan
kebakaran adalah dengan menggunakan sistem perlindungan kebakaran. Ini
adalah salah satu metode pencegahan dan pengendalian kebakaran yang
dapat digunakan untuk mencegah kerugian besar yang mungkin disebabkan
oleh sistem penanganan yang belum teratur dan sarana dan prasarana yang
tidak memadai untuk sistem perlindungan kebakaran gedung.

Sistem proteksi kebakaran itu sendiri adalah suatu rangkaian langkah
dan peralatan yang dirancang untuk mencegah, mendeteksi, dan
mengendalikan kebakaran, serta melindungi nyawa manusia dan harta
benda dari dampak yang merugikan (Kowara & Martiana, 2017).
Kegunaannya tidak terbatas pada pemadaman api saja, melainkan juga
mencakup deteksi dini, peringatan, dan evakuasi. Secara umum, sistem ini
bertujuan untuk meminimalkan risiko serta kerugian yang diakibatkan oleh
kebakaran. Dengan memasukkan berbagai elemen seperti sprinkler, alarm
kebakaran, peralatan pemadam kebakaran, dan rencana evakuasi, sistem
proteksi kebakaran menjadi suatu investasi yang krusial untuk keamanan dan
keselamatan dalam berbagai pengaturan, termasuk bangunan perumahan
dan komersial dan industri. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai
evaluasi sistem proteksi kebakaran pada Gedung UNP Hotel and Convention
Center.

UNP Hotel and Convention Center, sebagai bagian integral dari Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan (FPP), tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pendidikan bagi fakultas, tetapi juga menghadirkan tanggung jawab besar
terhadap keselamatan dan keamanan. Dalam konteks ini, sistem proteksi
kebakaran menjadi aspek kritis untuk memastikan keselamatan tamu,

mahasiswa, dan karyawan di dalamnya. Sebagai bagian dari bangunan



dengan jumlah penghuni yang signifikan, UNP Hotel and Convention Center
memerlukan infrastruktur perlindungan kebakaran yang efektif untuk
memberikan peringatan dini, fasilitasi evakuasi yang cepat, serta merespons
potensi kebakaran. Investasi dalam sistem ini tidak hanya mencakup aspek
keamanan, tetapi juga mencerminkan komitmen terhadap kepatuhan
hukum, perlindungan reputasi fakultas, dan pencegahan kerugian materi,
yang secara kolektif mendukung keberhasilan dan keberlanjutan operasional
UNP Hotel and Convention Center sebagai bagian integral dari FPP.

Untuk memahami risiko kebakaran pada Gedung UNP Hotel and
Convention Center, dapat dianalisis empat komponen utama dalam
manajemen risiko bencana, vyaitu bahaya (hazard), kerentanan
(vulnerability), eksposur (exposure), dan kapasitas (capacity). Analisis ini
penting untuk mengidentifikasi dan mengelola potensi ancaman serta
meminimalkan dampak yang mungkin terjadi.

Bahaya (hazard) adalah potensi terjadi kebakaran yang berasal dari
berbagai sumber. Di Gedung UNP Hotel and Convention Center, salah satu
sumber potensial bahaya adalah kegiatan di dapur hotel yang melibatkan
penggunaan alat-alat memasak berapi. Selain itu, penggunaan perlengkapan
elektornik dan adanya gardu listrik di sekitar hotel juga meningkatkan risiko
terjadinya kebakaran akibat korsleting listrik atau gangguan teknis lainnya.

Kerentanan (vulnerability) mengacu pada tingkat kepekaan atau
kerentanan gedung hotel dan penghuninya terhadap kebakaran. Faktor yang
meningkatkan kerentanan ini termasuk konstruksi gedung vyang
menggunakan bahan-bahan mudah terbakar dan kurangnya antisipasi serta
tindakan pencegahan terhadap bencana kebakaran. Ini mencakup kurangnya
sistem deteksi dini kebakaran, alat pemadam api, dan pelatihan evakuasi
bagi penghuni gedung.

Eksposur (exposure) adalah jumlah orang, properti, dan aset yang
terpapar risiko kebakaran. Di Gedung UNP Hotel and Convention Center,

eksposur meliputi tamu hotel, staf, mahasiswa yang menggunakan fasilitas



konvensi, serta nilai properti dan aset yang ada di dalam gedung tersebut.
Fasilitas-fasilitas seperti ruang pertemuan, peralatan teknologi, dan barang-
barang berharga juga menjadi bagian dari eksposur yang perlu
diperhitungkan.

Kapasitas (capacity) adalah kemampuan gedung hotel dan
pengelolanya untuk mengelola dan merespons risiko kebakaran. Ini
termasuk ketersediaan sistem proteksi kebakaran seperti alat pemadam api,
sistem sprinkler, detektor asap, dan prosedur evakuasi yang jelas. Evaluasi
kapasitas ini sangat penting untuk memastikan bahwa ketika terjadi
kebakaran, gedung dan pengelolanya dapat merespons dengan cepat dan
efektif untuk meminimalkan dampak negatifnya.

Melalui evaluasi sistem proteksi kebakaran, dapat diidentifikasi
kelemahan-kelemahan yang mungkin ada dalam sistem tersebut.
Pemeliharaan, peningkatan, dan pelatihan vyang tepat dapat
diimplementasikan berdasarkan temuan evaluasi ini untuk memastikan
bahwa sistem proteksi kebakaran beroperasi secara optimal dan dapat
memberikan perlindungan yang memadai terhadap risiko kebakaran.

Dengan memahami pentingnya evaluasi sistem proteksi kebakaran,
upaya ini bukan hanya bertujuan untuk mematuhi peraturan keamanan,
tetapi juga untuk melindungi nyawa manusia, melindungi aset, dan menjaga
keberlanjutan operasional di berbagai lingkungan. Oleh karena itu, evaluasi
sistem proteksi kebakaran menjadi langkah proaktif dalam menjaga
keselamatan masyarakat dan keberlanjutan operasional di berbagai jenis
bangunan dan fasilitas.

Tujuan dan Manfaat
1.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan memeriksa

apakah kelengkapan serta penempatan sistem proteksi kebakaran di

Gedung UNP Hotel and Convention Center sesuai Permen PUPR No.

26/PRT/M/2008 dan Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan

(NKSKB) pada Pd-T-11-2005-C.



2.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a.

Bagi peneliti, peneliti dapat mengembangkan pengetahuan dan
keahlian di bidang evaluasi sistem proteksi kebakaran. Proses
penelitian memungkinkan peneliti untuk memahami secara
mendalam tentang bagaimana mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan meningkatkan sistem keamanan terkait kebakaran.

Bagi universitas, penelitian ini dapat membantu universitas
meningkatkan standar keselamatan di Gedung UNP Hotel and
Convention Center dan bangunan lainnya. Ini mendukung
komitmen universitas terhadap keamanan dan kesejahteraan
mahasiswa, staf, dan pengunjung.

Bagi pembaca, dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap
pentingnya sistem proteksi kebakaran dan keselamatan di

lingkungan kampus.

C. Batasan Masalah

Saat menyusun penelitian ini, penulis membatasi kesulitan yang ada

sekarang pada batasan berikut:

1.

Penelitian ini akan dilakukan di Gedung UNP Hotel and Convention

Center.

Hanya sistem proteksi kebakaran Gedung UNP Hotel dan Convention

Center yang akan dimasukkan dalam penelitian ini sesuai dengan Nilai

Keandalan Sistem Keamanan Gedung (NKSKB) pada Pd -T-11-2005-C.

Penelitian hanya mengkaji peralatan proteksi kebakaran yang tersedia,

apakah penempatannya sudah memungkinkan penggunaan secara

maksimal di Gedung UNP Hotel and Convention Center, dan

rekomendasi yang dapat dilakukan untuk pihak yang bersangkutan.

D. Spesifikasi Teknis

Berdasarakan teknis pada penelitian ini meliputi beberapa hal berikut:

1.

Penelitian ini memilih metode deskriptif-kuantitatif yang mencakup

wawancara, studi pustaka, dan observasi lapangan.



Standar acuan yang digunakan adalah Nilai Keandalan Sistem
Keselamatan Bangunan (NKSKB) pada Pd-T-11-2005-C.

Digunakan metode observasional yang melibatkan penggunaan check-
list sebagai alat ukur untuk menilai kelayakan sistem proteksi kebakaran

di bangunan gedung.



